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ABSTRAK

Astuti, Henny Widya, 2025. Strategi Pengembangan Kurikulum Pesantren Dalam
Meningkatkan Literasi Digital Santri (Studi Kasus Pesantren Teknologi
Majapahit, Mojokerto). Tesis. Program Studi Magister Manajemen Pendidikan
Islam. Pascasarjana Universitas KH Abdul Chalim Mojokerto. Pembimbing
Tesis: Dr. Rahmat, M.Pd.l.
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Strategi Pengembangan kurikulum pesantren berperan penting dalam
meningkatkan literasi digital santri. Namun pada praktiknya integrasi literasi digital
dalam kurikulum masih menghadapik berbagai tantangan, terutama dalam
menyeimbangkan aspek teknqlogi den@ian nilai-pilai keislaman. Maka dari itu
perlunya memilih strategi y atdalam embangkan kurikulum dalam
meningkatkan literasi digital santri.

Adapun tujuan pen@itian yaitus ‘ enganah’ks strategi pengembangan
kurikulum pesantren dalam mg al santri. 2) untuk menganalisis
implikasi strategi pengembant n_dalam meningkatkan literasi
digital santri. Den at*dan pendekatan studi
kasus. Teknik penga ancara, observasi, dan
dokumentasi. Sumber ¢ terlibat langsung dalam
perumusan dan pe¥sa ‘ -]l uri@dlum yaitu pimpinan
direktur kurikulum, Penanggugij I Literasi Digital, dan santri.

Hasil yang diperoleh pene Strategi Pengembangan Kurikulum
Pesantren dalam Mening y@itu, a) Analisis kebutuhan
berbasis Riset, b) Penentuan tujuan pengembangan kurikulum,c Pengla_daan Pelatihan

t

dan Wokidhd Wéfada falal pehicild by £ faHhata it literasi
digital, €) Pengintegrasian Teknmgjﬁgélﬁ aan pembelajaran, f) Pengadaan
Kelas tambahan (Ko-Kurikuler),d) am ~Secara Daring dan Luring. 2)
Implikasi Strategi Pengembangan Kurikulum Pesantren Dalam Meningkatkan
Literasi Digital Santri Di Pesantren Teknologi Majapahit yaitu, a) Analisis kebutuhan
berbasis riset berimplikasi menciptakan kurikulum yang relevan dan efektif, b)
Penentuan Tujuan Pengembangan kurikulum pesantren berimplikasi meningkatkan
efektivitas implementasi kurikulum. ¢) Pengadaan Pelatihan atau workshop terhadap
pendidik berimplikasi Meningkatnya Kompetensi Pengajar. d) Pengembangan Mata
Pelajaran Literasi Digital berimplikasi Meningkatnya kemampuan dan pemahaman
santri dalam literasi digital,e) Pengintegrasian Teknologi dalam kegiatan
pembelajaran berimplikasi Meningkatkan Efektivitas dan Aksesibilitas Pembelajaran.
f)Pengadaan Ko-Kurikuler berimplikasi Pengembangan Keterampilan Santri yang
Lebih Komprehensif.g) Pemantauan Secara (Daring) dan (Luring) berimplikasi pada
Meningkatkan efektivitas pengawasan dalam pembentukan disiplin santri.
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The pesantren curriculum development strategy plays an important role in
improving the digital literacy of santri. However, in practice, the integration of digital
literacy in the curriculum still faces various challenges, especially in balancing
technological aspects with Islamic valu Therefore it is necessary to choose the
right strategy in developing th ricul |mpr~ung the digital literacy of santri.

The objectives of this study: 0 analyze the pesantren curriculum
development strategy i provmg gital literagy. Second, to analyze the
implications of the pesantren Quiiié meni strategy in improving students'
digital literacy. By using a q and case study approach. The
data collection tec ] mentation. The data
sources are informants g di e formulation and
implementation of curr ies@namely the head of the
curriculum dlrectof% C aPL_itéFacy T eacher, Students.

The results o g I : de, 1) Strategies for
Curriculum Development o PFools in Improving the Digital
Literacy of Students, nam alysis, b) Determination of
Curriculum Developmen ining and Workshops for
Educatouuwmm@emelmmm ety Iiwhration of
Technology in the Implementatl f Lear ing, f) Procurement of Additional Classes
(Co-Curricular), g) Online and fri?ﬁn e implications of the Pesantren
Curriculum Development Strategy in Improvmg Digital Literacy of Santri at
Majapahit Technology Islamic Boarding School, namely, a) Research-based needs
analysis has implications for creating a relevant and effective curriculum, b)
Determining the objectives of pesantren curriculum development has implications for
increasing the effectiveness of curriculum implementation. ¢) Procurement of training
or workshops for educators has implications for increasing teaching competence. d)
Development of Digital Literacy Subjects has implications for increasing the ability
and understanding of santri in digital literacy, e) Integration of Technology in
learning activities has implications for increasing the effectiveness and accessibility
of learning,. f) Procurement of Co-Curricular has implications for developing more
comprehensive santri skills. g) Monitoring Online and Offline has implications for
increasing the effectiveness of supervision in shaping santri discipline.
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